



ANALISA BULLWHIP EFFECT PADA SUPPLY CHAIN  PERMINTAAN TELUR AYAM 
DI PT. AGUNG ABADI PUTRA MANDIRI 
 
Henny Yulius1), Mufrida Meri 2), Ilham Mardian3) 




Inti dari Supply Chain Management adalah adanya sinkronisasi dan kordinasi kearah hulu dan hilir, oleh karena itu, 
aliran informasi dan koorninasi diantara Trading Partners haruslah berjalan dengan baik. Kelemahan pada aliran 
informasi dan koordinasi tersebut seringkali menimbulkan Distorsi informasi yang salah satunya dikenal dengan istilah 
Bullwhip Effect. Keberadaan Bullwhip Effect akanmenyebabkan inefisiensi pada Supply Chain, terutama dalam hal 
ketersediaan produk, aliran informasi dan pengiriman produk.Hasil yang diperoleh dari penelitian analisis Bullwhip 
Effect Supply Chain pada permintaan telur ayan pada PT. Agung Abadi Putra Mandiri dapat diketahui  terjadinya 
Bullwhip Effect pada tiga produk telur dan dua daerah pemasaran yaitu pada produk telur remban dan telur super untuk 
daerah pemasaran Jakarta dan produk telur bujang pada daerah pemasaran Payakumbuh.Faktor-faktor yang 
menyebabkan Bullwhip Effect antara lain ketersediaan barang saat dipesan, Delay informasi, kapasitas produksi, serta 
pendundaan pengiriman barang. Cara untuk mengurangi Bullwhip Effect dapat dilakukan dengan cara dengan 
memanage keserdiaan produk secara baik yaitu dengan cara menerapkan pola pemesanan yang terkontrol dan 
keakurasian informasi dari semua pihak yang terlibat dalam Supply Chain. 
Kata kunci : Supply Chain Management, Bullwhip Effect, Distorsi informasi 
ABSTRACT 
Fundamental of supply chain management is the synchronization and coordination towards the upstream and 
downstream, therefore, the flow of information and co-ordination among trading partners should work well. Weakness 
in the flow of information and coordination is often cause distortion of information that one of them known as the 
Bullwhip Effect. The existence of Bullwhip Effect causes inefficiency on the Supply Chain, especially in terms of product 
availability, information flow and product delivery.The results obtained from the analysis of Bullwhip Effect Supply 
Chain analysis on demand eggs at PT. Agung Abadi Putra Mandiri can be seen the occurrence of Bullwhip Effect on 
three egg products and two marketing areas are eggs and eggs super eggs for the marketing area of Jakarta and egg 
products bujang Payakumbuh marketing area.Factors that cause Bullwhip Effect include the availability of goods when 
ordered, Delay information, production capacity, and delay of delivery of goods. How to reduce Bullwhip Effect can be 
done by way of managing product keserdiaan well that is by applying a controlled ordering pattern and accuracy of 
information from all parties involved in Supply Chain. 
Keywords: Supply Chain Management, Bullwhip Effect, Information Distortion 
PENDAHULUAN 
 Pada era sekarang ini dunia bisnis telah menjadi semakin sensitif terhadap waktu dan persaingan. Untuk bisa 
bertahan di tengah persaingan yang semakin ketat, hal utama yang perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah 
bagaimana memenuhi permintaan Customer. Untuk mewujudkan hal tersebut, perusahaan perlu didukung oleh 
komponen-komponen yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Komponen yang dimaksud tidak hanya komponen dari 
dalam perusahaan itu sendiri melainkan juga dari luar perusahaan misalnya Supplier, Distributor, dan Retailer, yang 
kesemuanya ini membentuk suatu rantai yang disebut Supply Chain. 
 Inti dari Supply Chain Management adalah adanya sinkronisasi dan koordinasi ke arah hulu dan hilir. Hal ini 
mutlak dilakukan untuk menjaga efektifitas suatu Supply Chain yang dibangun. Aliran informasi dan koordinasi 
diantara Trading Partners haruslah berjalan dengan baik. Kelemahan pada aliran informasi dan koordinasi tersebut 
seringkali menimbulkan distorsi informasi yang salah satunya berupa terjadinya Amplifikasi permintaan yang semakin 
besar pada Upstream Channel dibandingkan Downstream Channel yang dinamakan dengan fenomena Bullwhip Effect. 
Keberadaan Bullwhip Effect akan menyebabkan inefisiensi pada Supply Chain, misalnya bertambahnya Inventory pada 
setiap channel Supply Chain sehingga akan menambah beban Inventory Cost yang harus ditanggung tiap channel Supply 
Chain 2 tersebut. Disamping itu, perencanaan produksi juga menjadi semakin sulit. Intinya, Bullwhip Effect yang tinggi 
akan mengganggu optimasi kinerja dari suatu Supply Chain. 
 Kabupaten Limah Puluh Kota dan Kota Payakumbuh merupakan salah satu kabupaten dan kota terbasar 
Sumatera Barat yang menghasilkan telur ayam ras. Oleh sebab itu penulis ingin mengetahui apakah ada terjadi Bullwhip 
Effect dalam pendistribusian telur ayam tersebut. PT. Agung Abadi Putra Mandiri adalah salah satu penghasil telur di 
Kabupaten Limah Puluh Kota dan Kota Payakumbuh dengan daerah pemasaran dalam kota, luar kota, luar provinsi, dan 





 PT. Agung Abadi Putra Mandiri merupakan pelaku-pelaku dalam Supply Chain yang mendistributorkan telur 
ayam ras dalam berbagai jenis seperti : telur bujang, telur remban, telur super. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, 
maka perusahaan harus dapat menentukan jumlah permintaan dari distributor, dan masih adanya permasalahan 
komunikasi dan transportasi informasi serta sistem koordinasi yang kurang berjalan dengan baik antara masing-masing 
induk pusat penjualan sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan yang sebenarnya. Perusahaan selalu mendistribusikan 
produk kepihak distributor tampa mengetahui informasi yang jelas tentang persediaan dan kebutuhan pasar sehingga 
tarkadang  menyababkan terjadinya kelebihan dan kekurangan Stok. Oleh sebab itu perlu dilakukan kajian tentang Suply 
Chain untuk mengevaluasi Bullwhip Effect terhadap permintaan telur ayam ras di PT. Agung Abadi Putra 
Mandiri.Tujuan dari penelitian ini adalah:Mengukur Bullwhip Effect pada Supply Chain di distributor telur ayam ras, 
mengidentifikasi penyebab terjadinya Bullwhip Effect pada Supply Chain di distributor telur ayam ras, menentukan 
alternatif solusi yang tepat untuk mengurangi Bullwhip Effect pada Supply Chain di distributor telur ayam ras dan untuk 
mendapatkan nilai variabilitas kapasitas produksi dengan permintaan untuk mengetahui tingkat permintaan. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Supply Chain Manajement 
 Supply Chain adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama bekerja untuk menciptakan 
dan menghantar suatu produk ke tangan pemakai akhir (Mahendrawathi, 2010). Perusahaan-perusahaan tersebut 
termasuk supplier, pabrik, distributor, toko atau ritel, serta perusahaan-perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa 
logistik. Supply Chain pada hakikatnya adalah jaringan organisasi yang menyangkut hubungan kehulu (Upstream) dan 
kehilir (Downstream). 
 Istilah Supply Chain Management (SCM) pertama kali dikemukakan oleh Oliver dan Weber tahun, 1982 
(dalam Mahendrawathi, 2010). Supply Chain adalah jaringan fisiknya, yakni perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam 
memasok bahan baku, memproduksi barang, maupun mengirimkannya ke pemakai akhir, Supply Chain Management 
(SCM) adalah metode, alat, atau pendekatan pengelolaannya (Mahendrawathi, 2010). 
Bullwhip Effect 
 Distorsi informasi pada Supply Chain adalah salah satu sumber kendala dalam meciptakan Supply Chain yang 
efisien. Sering kali, informasi tentang permintaan konsumen terhadap suatu produk relatif stabil dari waktu ke waktu, 
namun Order dari toko ke penyalur dan dari penyalur ke pabrik jauh lebih fluktuatif dibandingkan dengan pola 
permintaan dari konsumen tersebut. 
 Salah satu publikasi yang mendiskusikan bagaimana Bullwhip Effect diukur  Fransoo dan Wouters tahun, 2000 
(dalam Mahendrawathi, 2010) Mereka mengusulkan ukuran Bullwhip Effect di suatu eselon Supply Chain sebagai 
perbandingan antara koefisien variasi dari Order yang diciptakan dan koefisien variasi dari permintaan yang diterima 
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Dimana : 
CV (Order) = koefisien variasi permintaan (Order) 
CV (Demand) = koefisien variasi penjualan (Demand) 
S (Order) = standar deviasi permintaan (Order) 
Mu (Order) = rata-rata permintaan (Order) 
S (Demand) = standar deviasi penjualan (Demand) 
Mu (Demand) = rata-rata penjualan (Demand) 
BE   = Bullwhip Effect 
Peramalan 
 Aktivitas peramalan merupakan suatu fungsi bisnis yang berusaha memperkirakan permintaan dan penggunaan 




merupakan suatu perkiraan, namun karena menggunakan teknik-teknik peramalan tertentu baik formal maupun informal 
perkiraan ini menjadi perkiraan yang tidak biasa dapat dapat dipertanggung jawabkan melalui berbagai perhitungan dan 
data yang kemudian menjadi informasiyang berguna. 
a) Trend linier 
 Persamaan umumnya adalah (4) dan peramalannya seperti (5). 
btaY              (4) 
btaYt              (5) 
Dimana : 
tY  = Nilai ramalan pada periode ke-t 
t  = Waktu/periode 
 
b) Eksponensial atau Pertumbuhan 
Persamaan umumnya (6) dan peramalannya seperti (7). 
btaeY              (6) 
bt
t aeY              (7) 
Ada beberapa perhitungan yang bisa digunakan untuk menghitung kesalahan peramalan (Render, 2011)  : 
1. Mean Absolute Deviation (MAD) 
Nilai dihitung dengan mengambil jumlah nilai absolut dar setiap kesalahan peramalan dibagi dengan jumlah periode 




          (8) 
2. Mean Squared Error (MSE), merupakan rata-rata selisih kuadrat antara nilai yang diramalkan dan diamati. 
Rumusnya terdapat pada (9). 
𝑀𝑆𝐸 =
∑(  )
         (9) 
3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
MAPEdihitung sebagai rata-rata diferensiasi absolut antar nilai yang diramalkan dan aktual, dinyatakan sebagai 




                   (10) 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada studi pustaka dilakukan dengan membaca penelitian sebelumnya, jurnal atau Proseding dari seminar-
seminar baik nasional maupun internasional, serta skripsi dan laporan lainnya untuk menentukan informasi topik yang 
akan diteliti dan penilitian dengan topik ini merupakan yang pertama kali dilakukan di PT. Agung Abadi Putra Mandiri. 
Studi Pustaka Induktif pada studi pustaka induktif ini dilakukan dengan membaca dan mencantumkan hasil dari kajian 
pustaka yang bersumber dari buku buku penunjang penelitian dari topik yang akan diteliti serta tulisan–tulisan ilmiah 
yang dapat mendukung terbentuknya landasan teori, ataupun dengan Browsing ke situs-situs internet yang memuat 
artikel-artikel dan jurnal tentang Supply Chain untuk mengevaluasi Bullwhip Effect pada umumnya dan model 
penentuan penggantian pencegahan dengan kriteria minimasi Bullwhip Effect, kehandalan pada khususnya. sehingga 
dapat digunakan sebagai landasan teori yang kuat dalam analisa penelitian. Adapun data-data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh  secara langsung dari obyek yang diteliti. Teknik yang digunakan adalah : 





dapat informasi yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara langsung baik lisan maupun tertulis.  
b. Observasi. Observasi dilakukan dengan cara pengumpulan data yang dilaksanakan dengan jalan mengadakan 
peninjauan langsung. 
2. Data Sekunder. Data sekunder diperoleh dari literatur-literatur atau dokumen lainya yang berhubungan dengan obyek 
yang diteliti. Adapun data-data sekunder yang digunakan yaitu data produksi telur ayam, data permintaan telur 
ayam, dan data pengiriman telur ayam. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan-tahapan pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
a. Menghitung nilai Bullwhip Effect disetiap daerah pemasaran. 
b. Perhitungan Peramalan Terhadap Permintaan untuk 6 priode berikutnya. 
Perhitungan Bullwhip Effect 
 





















Permintaan 3.862.200 643.700 80.100,262 0,124 
2 Remban 
Penjualan 17.841.600 2.973.600 146.929,575 0,049 
1,519 FALSE 
Permintaan 17.862.900 2.977.150 223.439,824 0,075 
3 Super 
Penjualan 2.662.800 801.300 94.093,315 0,117 
1,256 FALSE 
Permintaan 2.582.700 804.900 118.715,576 0,147 
  
 Pada daerah pemasaran Jakarta nilai Bullwhip Effect dari setiap jenis telur adalah sebagai berikut : telur bujang 
0,696, telur remban 1,519, telur super 1,256 sedangkan parameter yang digunakan untuk pengukuran Bullwhip Effect 
adalah sebesar 1,011. Jadi nalisa untuk daerah pemasaran Jakarta terjadi Bullwhip Effect pada produk telur remban dan 
produk telur super,  dikarenakan nilai Bullwhip Effect dari permintaan telur remban dan telur super lebih besar dari 
parameter Bullwhip Effect. 
 





















Permintaan 2.042.800 340.467 65.150,492 0,191 
2 Remban 
Penjualan 8.986.500 1.497.750 298.915,384 0,200 
1,00 TRUE 
Permintaan 9.202.500 1.553.750 306.808,799 0,200 
3 Super 
Penjualan 2.662.800 443.800 89.124,273 0,201 
0,791 TRUE 
Permintaan 2.582.700 430.450 68.358,518 0,159 
 
 Pada daerah pemasaran Jambi nilai Bullwhip Effect dari setiap jenis telur adalah sebagai berikut : telur bujang 
0,908, telur remban 1,002, telur super 0,791 sedangkan parameter yang digunakan untuk pengukuran Bullwhip Effect 
adalah sebesar 1,011 setiap nilai. Jadi analisa untuk daerah pemasaran Jambi tidak terjadi Bullwhip Effect pada semua 
produk telur dikarenakan tidak ada perhitungan Bullwhip Effect nya kecil dari parameter Bullwhip Effect. 
 




















  Permintaan 1.353.000 255.500 53.343,228 0,237 
2 Remban Penjualan 3.497.100 582.850 101.193,256 0,174 
0,914 TRUE 
  Permintaan 3.418.100 569.683 90.397,465 0,159 
3 Super Penjualan 1.429.200 238.200 77.626,413 0,326 
0,829 TRUE 
  Permintaan 1.492.200 248.700 67.194,643 0,270 
 
 Pada daerah pemasaran Payakumbuh nilai Bullwhip Effect dari setiap jenis telur adalah sebagai berikut : telur 
bujang 1,042, telur remban 0,914, telur super 0,829 sedangkan parameter yang digunakan untuk pengukuran Bullwhip 
Effect adalah sebesar 1,011. Jadi analisa untuk daerah pemasaran Payakumbuh terjadi Bullwhip Effect pada produk telur 





Perhitungan Peramalan Permintaan 
 
Tabel 4. Perbandingan Standart Error untuk MetodeLinear Dan Exponential Daerah Jakarta 
Hasil Peramalan 
Trend Linear Exponential 













28,19 15,09 11,92 24,49 14,37 11,90 
 
Tabel 5. Perbandingan Standart Error untuk MetodeLinear Dan Exponential Daerah Jambi 
Hasil 
Peramalan 
Trend Linear Exponential 













25,17 21,41 15,27 23,06 19,02 15,83 
 
Untuk produk telur bujang, telur remban, telur super metode yang dipilih adalah metode peramalan Linier karena 
memiliki nilai MAD, SEE dan MAPE yang lebih kecil dari metode Exponensial. 
Tabel 6. Perbandingan Standart Error untuk MetodeLinear dan Exponential Daerah Payakumbuh 
Hasil 
Peramalan 
Trend Linear Exponential 













17,95 16,88 57,79 18,50 19,32 82,12 
 
Untuk produk telur bujang, telur remban, telur super metode yang dipilih adalah metode peramalan Linier karena 
memiliki nilai MAD, SEE dan MAPE yang lebih kecil dari metode Exponensial 
Tabel 7. Peramalan Permintaan Telur Daerah Jakarta Metode Terbaik Bulan Maret 2017 – Agustus 2017 
No Bulan 
Bujang Remban Super 
Exponential Exponential Exponential 
1 Maret 541.773 2.710.790 821.586 
2 April 516.700 2.640.964 828.595 
3 Mei 492.787 2.572.936 835.663 
4 Juni 469.981 2.506.661 842.792 
5 Juli 448.231 2.442.093 849.982 
6 Agustus 427.487 2.379.188 857.233 





Tabel 8. Peramalan Permintaan Telur Daerah Jambi Metode Terbaik Bulan Maret 2017 – Agustus 2017 
No Bulan 
Bujang Remban Super 
Exponential Exponential Exponential 
1 Maret 286.002 1.342.199 417.700 
2 April 273.255 1.297.880 414.057 
3 Mei 261.077 1.255.025 410.414 
4 Juni 249.441 1.213.584 406.771 
5 Juli 238.323 1.173.512 403.129 
6 Agustus 227.701 1.134.763 399.486 
Total 1.535.799 7.416.963 2.451.557 
 
Tabel 9. Peramalan Permintaan Telur Daerah PayakumbuhMetode Terbaik Bulan Maret 2017 – Agustus 2017 
No Bulan 
Bujang Remban Super 
Trend Linear Trend Linear Trend Linear 
1 Maret 227.000 603.153 320.460 
2 April 227.429 612.716 340.963 
3 Mei 227.857 622.279 361.466 
4 Juni 228.286 631.842 381.969 
5 Juli 228.714 641.405 402.471 
6 Agustus 229.143 650.968 422.974 
Total 1.368.429 3.762.363 2.230.303 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1 Berdasarkan hasil analisis pengukuran Bullwhip Effect pada PT. Agung Abadi Putrayang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
2 Dari hasil perhitungan Bullwhip Effect pada PT. Agung Abadi Putra, terjadi Bullwhip Effect pada tiga produk 
dengan dua daerah pemasaran dikarenakan memiliki nilai yang lebih besar dari parameter yang telah ditetapkan 
yaitu sebesar 1,011. Daerah yang mengalami Bullwhip Effect adalah daerah pemasaran Jakarta terjadi Bullwhip 
Effect pada produk telur remban dengan nilai 1,519 dan produk telur super dengan nilai 1,256, daerah lain yang 
terjadi Bullwhip Effect adalah daerah pemasaran Payakumbuh yaitu pada produk telur bujang dengan nilai 1,042. 
3 Faktor yang berpengaruh terhadap terjadi Bullwhip Effect antara lain ketersediaan barang saat waktu dipesan, Delay 
informasi, kapasitas produksi, pendundaan pengiriman dan lainnya.  
4 Cara yang bisa dilakukan untung mengurangi Bullwhip Effect bisa dilakukan dengan cara memanage ketersediaan 
produk saat waktu diminta, serta aliran informasi yang jelas dari semua pihak yang ada dalam supply chain serta 
memperpendek Lead Time. 
5 Metode peramalan Exponensial dipilih untuk daerah pemasaran Jakarta untuk semua produk dan daerah Jambi untuk 
produk telur bujang dan telur remban, sedangkan metode peramalan Linier dipilih untuk daerah Payakumbuh untuk 
semua produk dan daerah Jambi pada produk telur super.  
Saran  
Adapun saran-saran yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1 Hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai evaluasi bagi manajemen pemasaran untuk mengurangi Bullwhip 
Effect. 
2 Adapun cara untuk mengurangi Bullwhip Effect ketersediaan produk saat waktu diminta, serta aliran informasi yang 
jelas dari semua pihak yang ada dalam supply chain serta memperpendek Lead Time. 
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